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 Permasalahan utama yang dihadapi dosen Akademi Bina Farmasi 
Palu adalah keterbatasan pemahaman dan keterampilan dalam 
mengelola referensi ilmiah secara sistematis menggunakan 
perangkat lunak manajemen referensi. Kondisi ini menyebabkan 
proses penulisan artikel ilmiah menjadi kurang efisien, terutama 
dalam pengelolaan sitasi dan penyusunan daftar pustaka sesuai 
standar penulisan ilmiah. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dosen 
dalam memanfaatkan perangkat lunak manajemen referensi guna 
mendukung penyusunan artikel ilmiah yang berkualitas. Mitra 
kegiatan adalah dosen Akademi Bina Farmasi Palu. Kegiatan 
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan bimbingan teknis yang 
dilaksanakan secara langsung melalui presentasi materi dan 
praktik penggunaan aplikasi manajemen referensi seperti 
Mendeley dan Zotero. Materi pelatihan meliputi pengenalan 
perangkat lunak manajemen referensi, teknik pelacakan sumber 
literatur dari basis data ilmiah, pengelolaan sitasi otomatis, serta 
integrasi perangkat lunak manajemen referensi dengan perangkat 
pengolah kata. Kegiatan juga dilengkapi dengan sesi 
pendampingan teknis untuk membantu peserta mengatasi kendala 
dalam penggunaan aplikasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam 
mengelola pustaka digital, melakukan sitasi secara otomatis, serta 
menyusun daftar pustaka sesuai gaya penulisan ilmiah. Peserta 
juga menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 
memanfaatkan aplikasi manajemen referensi untuk mendukung 
proses penulisan artikel ilmiah. Dengan demikian, kegiatan 
pelatihan ini berkontribusi dalam meningkatkan kualitas penulisan 
ilmiah dosen serta mendukung penguatan budaya publikasi 
akademik di Akademi Bina Farmasi Palu. 
 
Kata-kata Kunci: Karya Ilmiah, Manajemen Referensi, Mendeley, 
Pelatihan, Zotero 
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Abstract. The main problem faced by lecturers at the Bina Farmasi Academy Palu is the limited 
understanding and skills in managing scientific references systematically using reference management 
software. This condition causes the process of writing scientific articles to become less efficient, 
particularly in managing citations and compiling reference lists according to academic writing standards. 
This community service activity aims to improve lecturers’ competencies in utilizing reference 
management software to support the preparation of high-quality scientific articles. The partners involved 
in this activity are lecturers of the Bina Farmasi Academy Palu. The activity was carried out in the form 
of training and technical guidance conducted directly through material presentations and practical 
sessions on the use of reference management applications such as Mendeley and Zotero. The training 
materials included an introduction to reference management software, techniques for tracking literature 
sources from scientific databases, automatic citation management, and the integration of reference 
management software with word processing tools. The activity was also complemented by technical 
assistance sessions to help participants overcome challenges in using the applications. The results of 
the activity showed an improvement in participants’ understanding and skills in managing digital libraries, 
performing automatic citations, and compiling reference lists according to academic writing styles. 
Participants also demonstrated better abilities in utilizing reference management applications to support 
the process of writing scientific articles. Therefore, this training activity contributes to improving the 
quality of lecturers’ scientific writing and supports the strengthening of the academic publication culture 
at the Bina Farmasi Academy Palu. 
 
Keywords: Scientific Writing, Reference Management, Mendeley, Training, Zotero

 

PENDAHULUAN 

Penyusunan artikel ilmiah merupakan aktivitas yang menuntut ketelitian tinggi, baik 

dalam penyampaian informasi maupun dalam manajemen referensi yang digunakan. Hal ini 

dikarenakan publikasi memiliki peran yang sangat penting dalam promosi akademik dan 

kemajuan karir (Murphy & Bolderston, 2022). Promosi karir dipengaruhi oleh jumlah publikasi 

sehingga di negara berkembang terjadi persaingan ketat untuk memperoleh lebih banyak 

publikasi di jurnal internasional (Gajbhiye et al., 2021). 

Manajemen referensi yang baik tidak hanya meningkatkan efisiensi penulisan, tetapi 

juga memastikan akurasi dalam penyajian sumber. Seiring meningkatnya jumlah publikasi 

ilmiah, tantangan dalam mengelola referensi menjadi semakin kompleks. Ketidakakuratan 

dalam pencatatan referensi dapat menyebabkan kesalahan sitasi yang pada akhirnya 

memengaruhi kredibilitas artikel ilmiah. Sitasi menjadi salah satu komponen penting dalam 

proses penulisan karya ilmiah agar dapat dianggap sebagai “teks yang sesuai”. Penggunaan 

sitasi dipandang sebagai keterampilan penting yang wajib dimiliki oleh penulis dalam 

menghasilkan karya ilmiah (Ahn & Oh, 2024). 

Setiap referensi harus disertai kutipan dalam teks. Penulis yang telah menggunakan 

suatu sumber tetapi tidak menyebutkan atau mengutipnya dalam teks tidak dapat 

memasukkannya sebagai referensi. Dalam menciptakan pengetahuan, penulis perlu mengutip 

sumber secara akurat karena berbagai alasan. Ide merupakan mata uang akademis, 

kegagalan dalam mengutip melanggar hak pencetus ide, serta akademisi harus mampu 

menelusuri alur perkembangan ide (Li, 2022). Selain itu, penyajian referensi yang tepat 

membantu membangun konteks yang dapat diverifikasi bagi ide baru. Referensi yang relevan 

juga memberikan informasi kepada pembaca mengenai ide-ide yang mendukung maupun 
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yang menunjukkan keterbatasan karya sebelumnya (Rodríguez-Navarro & Brito, 2024). Dalam 

penulisan artikel jurnal, penulis perlu mengutip literatur yang paling valid, penting, dan 

mutakhir (Barclay, 2024). 

Perkembangan perangkat lunak manajemen referensi seperti Mendeley, Zotero, dan 

EndNote dalam beberapa dekade terakhir menunjukkan kemajuan yang pesat dengan 

berbagai fitur yang mendukung efisiensi penulisan akademik. Meskipun demikian, tidak semua 

penulis akademik memahami atau memanfaatkan teknologi ini secara optimal. Banyak penulis 

masih menggunakan metode konvensional yang kurang efisien sehingga menimbulkan 

berbagai permasalahan, seperti sitasi yang tidak konsisten, kesalahan format referensi, serta 

duplikasi sumber. Penelitian oleh Lanning (2016) menunjukkan bahwa evaluasi terhadap 

perangkat lunak manajemen referensi masih terbatas pada persepsi pengguna dan belum 

banyak mengembangkan metode evaluasi berbasis data yang komprehensif. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengeksplorasi strategi pengelolaan bibliografi yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam penyusunan artikel ilmiah. 

Berbagai penelitian telah membahas manfaat penggunaan perangkat lunak 

manajemen referensi dalam penulisan artikel ilmiah. Penelitian oleh Sharma (2025), misalnya, 

menunjukkan bahwa penggunaan perangkat lunak seperti EndNote dapat menghemat waktu 

dan meningkatkan akurasi dalam proses penulisan artikel akademik. Permasalahan prioritas 

dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah minimnya jumlah publikasi yang 

dihasilkan oleh dosen Akademi Bina Farmasi Palu. Data dari SINTA (Gambar 1) menunjukkan 

bahwa Sinta Score Overall sebesar 270, sedangkan Sinta Score Overall 3-Year sebesar 256. 

Secara individual, terdapat dua dosen yang belum memiliki publikasi ilmiah dengan Sinta 

Score Overall sebesar 0. 

Meskipun berbagai studi telah mengkaji manfaat perangkat lunak manajemen 

referensi, masih terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diperhatikan. Kesenjangan 

pertama berkaitan dengan tantangan adopsi teknologi, di mana banyak akademisi mengalami 

kesulitan dalam mengaplikasikan perangkat lunak manajemen referensi akibat keterbatasan 

teknis maupun kurangnya pelatihan. Kesenjangan kedua berkaitan dengan dampak terhadap 

kualitas artikel ilmiah. Sebagian besar studi lebih menekankan pada efisiensi waktu, 

sementara kajian mengenai pengaruh manajemen referensi terhadap kredibilitas dan 

keakuratan karya ilmiah masih terbatas. Kesenjangan ketiga berkaitan dengan strategi 

optimalisasi pengelolaan bibliografi, di mana kajian mendalam mengenai strategi spesifik 

untuk memaksimalkan penggunaan perangkat lunak manajemen referensi masih belum 

banyak dilakukan. 
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Berdasarkan identifikasi permasalahan prioritas dan kesenjangan tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan perspektif yang lebih luas 

mengenai pemanfaatan manajemen referensi dalam berbagai disiplin ilmu serta mengatasi 

tantangan yang dihadapi oleh para akademisi dalam penyusunan artikel ilmiah. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan melibatkan dosen 

sebagai mitra utama, yaitu dosen Akademi Bina Farmasi Palu. Mitra kegiatan dipilih 

berdasarkan kebutuhan peningkatan kompetensi dalam pengelolaan referensi ilmiah serta 

penyusunan artikel ilmiah yang berkualitas. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara langsung (luring) dalam bentuk pelatihan dan 

bimbingan teknis. Waktu pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan kesepakatan bersama 

mitra sehingga dapat mendukung partisipasi aktif seluruh peserta. 

Metode kegiatan yang digunakan berupa pelatihan partisipatif yang menggabungkan 

penyampaian materi dan praktik langsung. Materi yang diberikan meliputi pengenalan 

perangkat lunak manajemen referensi, teknik penelusuran sumber literatur dari basis data 

ilmiah, pengelolaan sitasi secara otomatis, serta integrasi perangkat lunak dengan aplikasi 

pengolah kata. Selain itu, kegiatan juga dilengkapi dengan sesi pendampingan teknis untuk 

membantu peserta mengatasi kendala dalam penggunaan aplikasi seperti Mendeley dan 

Zotero. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan secara sistematis sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan, meliputi identifikasi kebutuhan mitra, koordinasi dengan pihak Akademi 

Bina Farmasi Palu, serta penyusunan materi pelatihan.  

2. Tahap pelaksanaan pelatihan, berupa penyampaian materi terkait manajemen referensi 

dan demonstrasi penggunaan perangkat lunak manajemen referensi.  

3. Tahap praktik langsung, yaitu peserta melakukan latihan penggunaan aplikasi manajemen 

referensi dalam mengelola sitasi dan daftar pustaka.  

4. Tahap pendampingan teknis, berupa bimbingan kepada peserta dalam menyelesaikan 

kendala yang dihadapi selama penggunaan aplikasi.  

5. Tahap evaluasi, dilakukan untuk menilai peningkatan pemahaman dan keterampilan 

peserta setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi dilaksanakan dengan menyebarkan 

angket/kuesioner melalui Google Forms serta pengisian instrumen yang telah disiapkan 

oleh tim pengabdian kepada masyarakat. Instrumen tersebut mencakup aspek materi 

pelatihan dan bimbingan teknis serta pelaksanaan kegiatan pelatihan dan bimbingan teknis 

secara keseluruhan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pelatihan Manajemen Referensi, dilaksanakan pada dosen Akademi Bina Farmasi 

Palu dengan jumlah peserta 13 orang. Pemaparan materi, praktik langsung, dan 

pendampingan menghasilkan peningkatan pengetahuan/keterampilan peserta perihal konsep 

manajemen referensi, pentingnya menggunakan aplikasi seperti Mendely, serta penggunaan 

gaya penulisan (APA, Vancouver, Harvard) untuk meningkatkan kemampuan dalam menulis 

artikel ilmiah. Pelatihan dilaksanakan dengan model pendampingan oleh mentor sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Suasana Pelatihan Manajemen Referensi Dengan Pendampingan 

 

Sebelum dilaksanakan pelatihan pertama-tama angket disebarkan kepada peserta untuk 

mengetahui level keterampilan dasar peserta seperti dijelaskan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Kemampuan/Keterampilan Dasar Mengenai Manajemen Referensi 

No Pengetahuan/Keterampilan Awal Ya (%) Tidak (%) 

1 Saya tahu betapa pentingnya manajemen referensi 

untuk menulis artikel ilmiah. 

15,3 84,7 

2 Saya sudah memakai aplikasi 

Mendeley/Zotero/EndNote untuk menulis artikel 

7.7 92,3 

3 Saya tahu cara menggunakan aplikasi manajemen 

referensi untuk membuat sitasi otomatis. 

15,3 84,7 

4 Saya tahu cara menggunakan aplikasi untuk membuat 

daftar pustaka sesuai dengan gaya sitasi (APA, 

Vancouver, Harvard, dll.). 

23,0 77,0 

5 Saya mampu mengelola referensi secara manual 

(menulis kutipan dan daftar pustaka tanpa aplikasi). 

84,7 15,3 

6 Kesulitan utama yang saya hadapi dalam menyusun 

artikel ilmiah adalah mengelola referensi 

69,2 31,8 

 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, kemampuan dasar dosen Akademi Bina 

Farmasi Palu dalam manajemen referensi masih tergolong rendah. Sebagian besar responden 

(84,7%) belum memahami pentingnya manajemen referensi dalam penyusunan artikel ilmiah, 
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serta seluruh responden (100%) belum pernah menggunakan aplikasi manajemen referensi 

seperti Mendeley, Zotero, atau EndNote. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya 

keterampilan teknis peserta, yang ditunjukkan oleh hanya 15,3% responden yang mengetahui 

cara membuat sitasi otomatis dan 23% yang mampu menyusun daftar pustaka menggunakan 

aplikasi sesuai gaya penulisan ilmiah. Mayoritas responden (84,7%) masih mengandalkan 

cara manual dalam mengelola referensi. Meskipun metode tersebut dapat digunakan, cara 

manual cenderung memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan. Selain itu, sebanyak 

69,2% responden menyatakan bahwa kesulitan utama dalam penyusunan artikel ilmiah 

terletak pada pengelolaan referensi. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan manajemen 

referensi secara praktis dan sistematis sangat diperlukan untuk meningkatkan kompetensi 

dosen dalam menghasilkan artikel ilmiah yang lebih efisien, akurat, dan sesuai dengan standar 

publikasi. 

Tabel 2. Evaluasi Pengetahuan dan Keterampilan Manajemen Sitasi/Daftar Pustaka 

No Pengetahuan dan Keterampilan Ya (%) Tidak (%) 

1 Saya mengerti bahwa manajemen referensi sangat penting 

dalam penulisan artikel ilmiah.  

92,3 7,7 

2 Saya dapat menggunakan aplikasi Mendelay untuk 

mengelola daftar pustaka pada saat menulis artikel ilmiah. 

92,3 7,7 

3 Saya dapat menggunakan manajemen referensi Mendeley 

untuk membuat sitasi otomatis dalam karya tulis ilmiah 

92,3 15,3 

4 Saya dapat menyusun referensi sesuai gaya penulisan 

artikel ilmiah misalnya APA, Vancouver, Harvard, dan lain-

lain menggunakan aplikasi. 

84,7 15,3 

5 Tingkat pemahaman saya mengenai manajemen referensi 

meningkat dibanding sebelum mengikuti pelatihan 

100 0 

 
Hasil pre-test pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan dasar 

peserta terkait manajemen referensi masih tergolong rendah. Hanya 15,3% responden yang 

memahami pentingnya manajemen referensi dalam penulisan artikel ilmiah. Setelah pelatihan 

(post-test, Tabel 2), angka tersebut meningkat secara signifikan menjadi 92,3%. 

Pada aspek penggunaan aplikasi Mendeley untuk mengelola daftar pustaka, tidak ada 

responden (0%) yang pernah menggunakannya sebelum pelatihan. Setelah pelatihan, 

sebanyak 92,3% responden menyatakan mampu mengoperasikan aplikasi tersebut. 

Peningkatan serupa juga terjadi pada keterampilan membuat sitasi otomatis, yang awalnya 

hanya dikuasai oleh 15,3% responden dan meningkat menjadi 92,3% setelah pelatihan. 

Kemampuan menyusun daftar pustaka sesuai gaya penulisan ilmiah, seperti APA, 

Vancouver, dan Harvard, juga mengalami peningkatan yang signifikan. Jika pada pre-test 

hanya 23% responden yang mampu, maka setelah pelatihan meningkat menjadi 84,7%. 

Selain itu, indikator peningkatan pemahaman menunjukkan hasil yang sangat positif, di mana 
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100% responden menyatakan bahwa pemahaman mereka tentang manajemen referensi 

meningkat setelah mengikuti pelatihan. Persepsi peserta terhadap pelatihan manajemen 

referensi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Manfaat Pelatihan Manajemen Referensi 
No Persepsi peserta pelatihan Ya (%) Tidak (%) 

1 Pelatihan manajemen referensi sangat bermanfaat untuk 

mendukung kemapuan menulias artikel ilmiah 

100 0 

2 Setelah pelatihan manajemen referensi saya lebih 

termotivasi untuk menulis artikel ilmiah 

92.3 7.7 

3 Pelatiha perlu dilanjutkan dengan pelatihan penuisan 

karya ilmiah 

100 0 

4 Saya aka merekomendasika penggunaan Mendely 

kepada orang lain penulisan karya ilmiah 

92.3 7.7 

 
 Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pelatihan manajemen referensi memberikan 

manfaat yang sangat besar bagi peserta. Seluruh responden (100%) menyatakan bahwa 

pelatihan ini bermanfaat dalam mendukung kemampuan menulis artikel ilmiah. Mayoritas 

peserta (92,3%) juga mengaku lebih termotivasi untuk menulis artikel ilmiah setelah mengikuti 

pelatihan, meskipun terdapat 7,7% yang belum merasakan peningkatan motivasi secara 

optimal. 

Seluruh peserta (100%) menilai bahwa pelatihan serupa perlu dilanjutkan pada tahap 

berikutnya, yaitu pelatihan penulisan karya ilmiah. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan 

manajemen referensi tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong 

kebutuhan akan pendampingan lanjutan. Dari sisi diseminasi manfaat, sebanyak 92,3% 

peserta menyatakan akan merekomendasikan penggunaan Mendeley kepada rekan sejawat 

dalam penulisan karya ilmiah, yang menunjukkan adanya efek multiplier dari kegiatan ini. 

Secara keseluruhan, Tabel 3 memperlihatkan bahwa pelatihan manajemen referensi 

memberikan dampak positif, baik dalam peningkatan keterampilan, motivasi, maupun 

keinginan peserta untuk terus mengembangkan diri serta menyebarluaskan manfaat pelatihan 

kepada orang lain. 

Di akhir pelatihan seluruh peserta dan narasumber pelatohan berfoto bersama seperti 

Gambar 2.  
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Gambar 2. Foto Bersama Peserta dan Narasumber Pelatihan Manajemen Referensi 

 
   

Pembahasan 

Pelatihan manajemen referensi ini dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas dosen 

dalam penyusunan artikel ilmiah, khususnya pada aspek pengelolaan sumber pustaka. Hasil 

evaluasi sebelum dan sesudah pelatihan, serta persepsi terhadap manfaat pelatihan, 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan, baik dari sisi pengetahuan, keterampilan 

teknis, maupun motivasi peserta. 

Sebelum pelatihan, mayoritas peserta belum memahami pentingnya manajemen 

referensi. Hanya 15,3% responden yang menyadari urgensi penggunaan aplikasi manajemen 

referensi, sedangkan setelah pelatihan angka tersebut meningkat menjadi 92,3%. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian oleh (Sulfaidah, Al Banna, Sapinah, & Liana, 2023) yang 

menyatakan bahwa pelatihan literasi digital dan manajemen referensi mampu meningkatkan 

kesadaran dosen terhadap pentingnya pengelolaan sitasi yang tepat untuk mendukung 

kualitas publikasi ilmiah. 

Kemampuan teknis peserta juga mengalami peningkatan yang signifikan setelah 

mengikuti pelatihan. Sebelum pelatihan, seluruh responden (100%) belum pernah 

menggunakan aplikasi Mendeley, sedangkan setelah pelatihan sebanyak 92,3% responden 

telah mampu mengoperasikannya untuk membuat sitasi otomatis dan menyusun daftar 

pustaka sesuai gaya penulisan ilmiah. Hasil ini konsisten dengan kegiatan pengabdian yang 

dilakukan oleh (Irmayana & Aisa, 2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik 

langsung (hands-on training) lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan dosen 

dibandingkan pendekatan teoritis semata. 

Selain aspek teknis, pelatihan juga memberikan dampak terhadap peningkatan 

motivasi menulis. Sebanyak 92,3% peserta menyatakan lebih terdorong untuk menulis artikel 

ilmiah setelah mengikuti pelatihan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Ilahi, Defliyanto, & 
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Fina Hiasa, 2022) yang menyebutkan bahwa pelatihan manajemen referensi tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong produktivitas akademisi dalam 

menulis dan mempublikasikan karya ilmiah. 

Seluruh peserta (100%) menyatakan perlunya tindak lanjut berupa pelatihan penulisan 

karya ilmiah. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan manajemen referensi merupakan 

tahap awal yang penting sebelum peserta diarahkan pada tahap lanjutan, yaitu penulisan 

artikel untuk publikasi. Hasil ini sejalan dengan kegiatan pengabdian oleh (Sharon & Jafar, 

2024) yang merekomendasikan agar pelatihan manajemen referensi diintegrasikan dengan 

workshop penulisan artikel sehingga dosen memperoleh pengalaman yang lebih 

komprehensif. 

Pelatihan manajemen referensi yang telah dilaksanakan juga menimbulkan efek 

multiplikasi, di mana sebagian besar peserta (92,3%) menyatakan akan merekomendasikan 

penggunaan aplikasi Mendeley kepada rekan sejawat. Temuan ini menunjukkan bahwa 

manfaat pelatihan tidak hanya dirasakan oleh peserta secara langsung, tetapi juga berpotensi 

menyebar ke komunitas akademik yang lebih luas. Menurut (Pinto et al., 2024), keberlanjutan 

hasil pelatihan dapat diperkuat melalui budaya berbagi pengetahuan (knowledge sharing) 

antar dosen dalam institusi pendidikan tinggi. 

Secara keseluruhan, pelatihan manajemen referensi terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi dosen Akademi Bina Farmasi Palu. 

Implikasi praktis dari kegiatan ini menunjukkan pentingnya menjadikan pelatihan manajemen 

referensi sebagai program berkelanjutan di tingkat institusi. Program tersebut tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas publikasi ilmiah dosen, tetapi juga mendukung 

terbentuknya budaya akademik yang lebih profesional, kolaboratif, dan sesuai dengan standar 

internasional. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan manajemen referensi untuk penyusunan artikel ilmiah sebagai kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan dengan baik dan memperoleh respons 

yang sangat positif dari dosen Akademi Bina Farmasi Palu. Kegiatan ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan teknis, dan pemahaman peserta dalam 

memanfaatkan perangkat lunak manajemen referensi, khususnya dalam pembuatan sitasi 

otomatis, pengelolaan pustaka digital, serta penyusunan daftar pustaka sesuai dengan 

standar gaya penulisan ilmiah. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan setelah pelatihan, yang menegaskan bahwa pendekatan berbasis praktik dan 
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pendampingan teknis mampu menjadi solusi strategis dalam mengatasi kendala pengelolaan 

referensi ilmiah. 

Selain meningkatkan kompetensi individu, kegiatan ini juga berkontribusi dalam 

mendorong terbentuknya budaya akademik yang lebih produktif dan berorientasi pada 

publikasi ilmiah. Efek multiplikasi yang ditunjukkan melalui kesediaan peserta untuk 

merekomendasikan penggunaan perangkat lunak manajemen referensi kepada sejawat 

memperkuat dampak keberlanjutan kegiatan ini. Oleh karena itu, pelatihan serupa perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan dan diintegrasikan dengan pelatihan penulisan artikel 

ilmiah agar dapat memberikan dampak yang lebih luas dalam meningkatkan kualitas publikasi 

serta mendukung pengembangan penelitian, khususnya di bidang farmasi. 
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